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Dengan sangat tegas pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan di segala bidang yang dimiliki.
Terdapat berbagai bidang yang terkena dampak dari virus COVID - 19, yakni bidang sosial, pariwisata, ekonomi
serta pendidikan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan ( Mendikbud ) Nadiem Makarim menerbitkan Surat Edaran
/' SE Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran COVID —
19 pada tanggal 24 Maret 2020. Dalam surat tersebut telah dijelaskan bahwa proses belajar dilakukan di rumah
melalui pembelajaran jarak jauh / daring.[2] Dalam hal ini guru dan siswa dapat menggunakan berbagai aplikasi
guna menunjang pembelajaran daring, misalnya zoom, google meet, live chat, whatsaap dan lain-lain.

Saat di sekolah guru tidak hanya mengajarkan tentang ilmu pengetahuan saja, akan tetapi guru juga membekali
serta mendidik mengenai karakter. Menurut Hasan Langgulun pendidikan dapat dilihat dari dua segi, yaitu dari
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segi sudut pandang masyarakat dan dari segi sudut pandang individu.[3] Pendidikan merupakan salah satu aspek
yang sangat dinamis dan sistematis yang mempunyai tujuan luhur dan lengkap. Karakter adalah ciri khas yang di
miliki oleh setiap individu. Ciri khas tersebut asli dan mengakar pada kepribadian individu serta merupakan
penggerak e;e()r;mg dalam berperilaku, bersikap dan merespon sesuatu sesuai dengan norma-norma yang
berlaku.[4] Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan
moral, pendidikan watak, yang dapat bertujuan untuk mengembangkan suatu bentuk kemampuan berpikir setiap
orang untuk dapat memberikan keputusan yang baik maupun buruk, melihat kebaikan, mewujudkan dan menebar
kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan senang hati. Sedangkan pengertian pada pendidikan karakter itu
sendiri merupakan bentuk dari suatu hal yang mutlak harus segera dilak sanakan karena pada dasarnya semua guru
sebagai pendidik memiliki tujuan yang sama dalam megfentuk karakter suatu bangsa.

Deny Setiawan mengutip pendapat dari Kirsglnbg an Golemen yang menjelaskan bahwa pendidikan
karakter merupakan pendidikan dari teube ; LI Mal vang melibatkan dalam beberapa aspek
pengetahuan, perasaan, dan tindal |ugs acli ang sebenarnya jika dihubungkan
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digunakan secara dalam jaringan (daring) maupun secara TUAT jaringan (luring). Pada pembelajaran deu‘ilﬁini
pendidik dan peserta didik berada di dalam aplikasi atau platform internet lebih tepatnya berada di waktu yang
sama dan dapat berinteraksi satu sama lain dengan layaknya seperti pembelajaran konvesional yang dilakukan
selama ini. Sedangkan pada pembelajaran luring seorang pendidik dapat melakukan pengunggahan sebuah materi
melalui web, bisa juga mengirim lewat e-mail, ataupu bisa juga mengunggahnya melalui media sosial kemudian
peserta didik dapat mengunduhnya. Dengan menggunakan proses pembelajaran luring ini pserta didik dapat
melakukan kegiatan pembelajaran secara mandiri tanpa terikat pada waktu dan tempat. Pada proses kegiatan
belajar mengajar berbasisonline ini siswa membutuhkan sarana dan prasarana yang menunjang agar proses pada
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kegiatan pembelajaran ini bisa berjalan langsung dan dapat memiliki kualitas pada pembelajaran yang baik
(Rustiani, dkk. 2019). [7]

Sarana dan prasarana yang sangat menunjang dalam proses pembelajaran online yaitu handphone atau gadget,
laptop atau komputer, aplikasi, serta jaringan internet yang dijadikan suatu media dalam kegiatan pada
pembelajaran berbasis daring.Mungkin sangat banyak sekali orang yang tidak menyadari bahwa saat ini kita sudah
berada di era digital. Fra digital ini dapat disebutkan juga dengan era media baru yang merupakan istilah dapat
digunakan dalam munculnya akses digital dari jaringan internet khususnya pada teknologi dan informasi
komputer. Media di era digital ini memiliki karakteristik yang dapat memanipulasi dan bersifat jaringan. Jadi yang
bukan termasuk dalam media yang berbasis internet tidak tergolong ke dalam media digital (Muhtarom, 2018).[8]

Dengan adanya cara tersebut siswa tidak akan g#pah mcngellelmi keterlambatan dalam proses kegieltem
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peserta didik dalam lTICHd(lp(llk:ll] 1n1()rmd51 dan pengetahuan ydm_f tidak dlkcﬂddllkdﬂ ()lch orang ldll'l beld_]dr
seperti ini bukan suatu pekerjaan yang mudah dilakukan setiap peserta didik, sebagai pesertd.dlk lebih suka
belajar diatur orang lain dari pada diatur oleh dirinya sendiri. Sikap dari karakter mandiri ini sebaiknya di
tanamkan saat anak masih usia dini.[9] Hal ini dilakukan dalam rangka mengembangkan sikap yang dapat
berdiri sendiri sehingga anak akan tumbuh menjadi pribadi yang mampu untuk berinteraktif, penuh dengan
kreatifitas, disiplin dan bertanggung jawab. Pada akhirnya siswa mampu untuk mengatasi semua permasalahan
yang ada dalam hidupnya dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang dengan cara kekuatannya sendiri
tanpa meminta bantuan kepada orang lain serta mempunyai keberanian dalam mengambil keputusan dengan
rasa penuh tanggung jawab.
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3.

Karakter mandiri merupakan kewajiban yang harus diutamakan dalam diri setiap orang. Oleh sebab itu
peneliti memfokuskan penelitiannya pada karakter mandiri dalam belajar, dengan ini agar siswa dapat memiliki
sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas. Dengan
melakukan secara mandiri tugas kelas yang menjadi tangungg jawab siswa dapat memenuhi dan bersikap jujur
sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya. Contoh mengerjakan tugasnya dengan cara sendiri tanpa adanya
bantuan dari orang lain dan juga dapat dikerjakan sebisanya, karena bersikap mandiri itu sangat penting untuk
diri sendiri dan tidak mudah berkegantungan dengan orang lain.

Sebagaimana wawancara penulis dengan Yanti selaku guru di kelas I, mengatakan :
“Sikap saya kepada siswa dalam membentuk karakter mandiri yaitu dengan cara memotivasi siswa
tersebut agar dapat mengerjakan tugasnygfgumah. karena dengan memotivasi, siswa tersebut dapat
lebih bersemangat lagi untuk mengerjalefh tugdgya secara mandiri” (Wawancara, 09 April 2020).
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pemberian dukungan sikap yang siglensi terhgglag aturan sekgdefi dalam pelaksanaan pendidikan karakter
mandiri di SDN Entalsewu perlu dilakukan agar hasil yang Oicapai sesuai dengan yang akan diharapkan.
Dalam menghadapi kendala pada proses pembelajaran daring sebagaimana wawancara penulis dengan
Yanti selaku guru di kelas I, mengatakan bahwasannya:
“kendala pada proses pembelajaran pasti ada, ada orang tua yang perduli dengan anaknya saat
pembelajaran daring, ada juga yang kekurangan ekonomi tidak mempunyai HP, dan ada juga dari
anaknya yang susah di ajak untuk belajar” (Wawancara, 09 April 2021).

Solusi Guru Dalam Menerapkan Karakter Mandiri Belajar Siswa Dimasa COVID-19
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Pada proses kegiatan belajar mengajar meskipun dalam sistem daring, guru harus mempunyai tanggung
jawab dalam membentuk karakter peserta didik. Karena penanaman karakter pada siswa harus bisa terbentuk
pada dirinya sendiri, karakter itu sangat penting dalam kepribadian yang dimiliki seseorang dan harus
diterapkan mulai sejak dini. Nilai dalam pembentukan karakter yaitu seperti contohnya dalamkarakter mandiri,
dengan itu cara terbaik dalam penanaman kepribadian membentuk perilaku atau sikap secara individu.

Sikap yang dihadapi oleh guru kepada siswa dalam membentuk karakter mandiri dengan bekerjasama
antara orang tua sama siswa dalam mengerjakan tugas dirumah. Meskipun pembelajaran dari rumah tetapi guru
selalu mengawasi atau mengontrol masing-masing siswanya dalam mengembangkan karakter mandiri.
Contohnya guru menjapri atau memberikan pesan kepada orang tua siswa tersebut mengenai alasan dalam
karakter mandiri apakah sudah menyelesaikan tugag®®au belum, sudah memahami materi yang diajarkan. Oleh
sebab itu seorang guru selalu mengontrol setidmbari pada proses kegiatan pembelajaran.
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